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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

AOA adalah salah satu perjanjian internasional WTO yang dihasilkan melalui serangkaian perundingan

dalam Putaran Uruguay dari General Agreement on Tariffs and Trade (GATT). Perjanjian ini diberlakukan

bersamaan dengan berdirinya WTO pada tanggal 1 Januari 1995 yang terdiri atas 13 bagian dengan 21 Pasal

yang dilengkapi dengan 5 Pasal Tambahan (Annex) dan satu lampiran untuk Annex ke-5. Adapun AoA

memiliki tiga pilar utama yaitu perluasan akses pasar, dukungan domestik serta subsidi ekspor.  Dapak dari

AoA yaitu merosotnya produksi kedelai, pada tahun 1974 Indonesia mampu berswasembada kedelai bahkan

sampai batas tertentu Indonesia mempunyai surplus perdagangan luar negeri . Namun sejak tahun 1975

Indonesia tidak mampu lagi mempertahankan swasembada kedelai. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi

dan pengadaan cadangan Indonesia mulai mengimpor. Sampai sekarang Indonesia merupakan negara

pengimpor (net importir) kedelai karena kebutuhan dalam negeri yang sangat besar belum bisa dipenuhi

oleh produksi dalam negeri. Hal ini mendorong pemerintah mengimpor kedelai dari pasar dunia untuk

memenuhi konsumsi domestik. Produksi dalam negeri selalu defisit membuat Indonesia dikenal sebagai

importir kedelai. Semenjak Bulog tidak lagi menjadi importir tunggal, volume impor cenderung meningkat

karena di pasar internasional harga kedelai lebih murah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

AOA is one of the international agreements of the WTO is generated through a series of negotiations in the

Uruguay Round of the General Agreement on Tariffs and Trade (GATT). This agreement is enforced in

conjunction with the establishment of the WTO on January 1, 1995 which consists of 13 sections with

Article 21 which comes with 5 Rider (Annex) and the attachment to Annex 5th. The AoA has three main

pillars, namely the expansion of market access, domestic support and export subsidies. Dapak of AoA is

declining soybean production, in 1974 Indonesia self-sufficient in soybeans and even to some extent

Indonesia has a surplus of foreign trade. However, since 1975 Indonesia no longer able to maintain self-

sufficiency in soybeans. To meet the needs of consumption and procurement Indonesia began importing

backup. Until now Indonesia is a net importer (net importers) soy because domestic demand is very large

can not be met by domestic production. This prompted the government to import soybeans from the world

market to meet domestic consumption. Domestic production deficit always make Indonesia known as the

importer of soybeans. Since Bulog is no longer the sole importer, import volumes are likely to increase in

the international market due to lower soybean prices.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20388965&lokasi=lokal

